
BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Kajian Etnopedagogis terhadap tongkonan menjawab keberadaan 

tongkonan yang merepresentasikan berlangsungnya pendidikan feminis di 

tengah-tengah masyarakat Toraja yang terealisasikan dalam kehidupan 

masyarakat Toraja melalui tongkonan yang disimbolkan sebagai ibu. 

Masyarakat Toraja menyadari bahwa perempuan sama dengan manusia lainya 

dan bahkan istimewa dalam sifat dan perilakunya yang baik dan mulia karena 

itu sifat-sifat perempuan inilah yang membebaskan sepeti allah yang cinta kasih  

demikian pulahlah tongkonan disimbolkan sebagai seorang ibu. Tongkonan 

yang merupakan sumber ideologi Toraja disanalah terwujud nilai-nilai yang 

dianggap baik oleh manusia Toraja dalam bersesama, diantaranya kesetaraan, 

cinta kasih, keadilan dan kepedulian. hal ini tergambar dalam ukiran pada 

rumah Tongkonan melalui pa’doti dan pa’seleng sirenden yang menggambarkan 

kedudukan dan peran perempuan yang tinggi dan berharga. karena itu tidak 

ada pembatasan sekat ataupun kelas antara perempuan dan laki-laki hal ini 

diejawantakan masyarakat Toraja melalui metode pedagogi pembiasaan. Tetapi 

dalam prakteknya perempuan telah dipengaruhi oleh konsep pemikiran bahwa 



peran mereka adalah didapur dan urusan rumah tangga. hal tersebut dihidupi 

dan kemudian menjadi kenormalan bagi seluruh masyarakat Toraja.  

B. Saran  

1. Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja.  

Bagi setiap mahasiswa baik perempuan maupun laki-laki hendak 

mewujudkan nilai-nilai feminis dalam kehidupan sehari-hari dengan tidak 

adanya diskriminasi dalam bentuk apapun dan atas dasar perbedaan jenis 

kelamin, gender, agama budaya dll. Sebagai salah satu upaya menjawab 

tantangan tersebut IAKN Toraja dapat menjadikan Pendidikan Feminis 

sebagai salah satu mata kuliah untuk semua program studi dan jurusan.  

2. Masyarakat Kecamatan Rembon Tana Toraja  

Bagi masyarakat Toraja khususnya Kecamatan Rembon, untuk tetap 

mempertahan pendidikan feminis yang bersumber dari filosofi tongkonan 

dihidupi dalam masyarakat serta menghilangkan pengkotak-kotakan perean 

antara laki-laki dan perempuan.  

 

 


